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ABSTRAK

Produktivitas Tenaga Kerja dan Efisiensi Teknis Industri Pengolahan Tembakau
Indonesia (ISIC 120)

Oleh:
Reza Ariska, Bernadette Robiani, Mukhlis

Penelitian ini mengkaji produktivitas tenaga kerja, efisiensi teknis, serta korelasi antara
keduanya pada Industri pengolahan tembakau di Indonesia (ISIC 120). Penelitian ini
menggunakan jenis data time series dengan periode 2003 sampai 2022. Data penelitian
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, Kementerian Perindustrian Republik
Indonesia, dan Kementerian Perdagangan Republik Indonesia. Teknik analisis dalam
penelitian ini menggunakan Stochastic Frontier Analysis (SFA) dan Korelasi Product
Moment Pearson. Hasil menunjukkan bahwa Industri pengolahan tembakau di Indonesia
telah mengalami peningkatan signifikan dalam produktivitas tenaga kerja. Berdasarkan hasil
SFA, Industri pengolahan tembakau menunjukkan kondisi efisien secara teknis selama
periode penelitian. Hasil juga menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja dan modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan output. Korelasi kuat antara
produktivitas dan efisiensi teknis mendukung hipotesis bahwa peningkatan produktivitas
diikuti oleh peningkatan efisiensi. Untuk memastikan keberlanjutan tren positif ini,
disarankan agar industri terus berinvestasi dalam teknologi, pelatihan tenaga kerja, dan
memanfaatkan kebijakan pemerintah yang mendukung inovasi dan efisiensi.

Kata Kunci: Produktivitas Tenaga Kerja, Efisiensi Teknis, Industri Pengolahan Tembakau

Pembimbing I,

Pembimbing 11,
>
=
Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc. Dr. Mukhlis, S.E., M.Si
NIP. 196402161989032001 NIP. 197304062010121001

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

7
.
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001

viii



ABSTRACT

Labor Productivity and Technical Efficiency of the Indonesian Tobacco Processing
Industry (ISIC 120)

By:
Reza Ariska, Bernadette Robiani, Mukhlis

This study examines labor productivity, technical efficiency, and the correlation between
the two in the tobacco processing industry in Indonesia (ISIC 120). This study uses a type
of time series data with a period from 2003 to 2022. The research data was obtained from
the Central Statistics Agency (BPS) of Indonesia, the Ministry of Industry of the Republic
of Indonesia, and the Ministry of Trade of the Republic of Indonesia. The analysis
technique in this study uses Stochastic Frontier Analysis (SFA) and Pearson Product
Moment Correlation. The results show that the tobacco processing industry in Indonesia
has experienced a significant increase in labor productivity. Based on the results of the
SFA, the tobacco processing industry showed technically efficient conditions during the
research period. The results also show that the variables of labor and capital have a
positive and significant effect on increasing output. The strong correlation between
productivity and technical efficiency supports the hypothesis that increased productivity
is followed by increased efficiency. To ensure the sustainability of this positive trend, it is
recommended that the industry continue to invest in technology, workforce training, and
leverage government policies that support innovation and efficiency.

Keywords: Labor Productivity, Technical Efficiency, Tobacco Processing Industry
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri pengolahan tembakau merupakan salah satu sektor vital dalam struktur
ekonomi Indonesia yang berperan dalam menyediakan berbagai produk tembakau,
baik untuk konsumsi dalam negeri maupun ekspor ke pasar internasional.
Kehadiran sejumlah perusahaan dalam industri ini mencerminkan kompleksitas
proses produksi, mulai dari pemisahan daun hingga penyimpanan, yang dilakukan
dalam skala yang bervariasi. Menurut Badan Pusat Statistik (2022), industri
pengolahan tembakau menyumbangkan sekitar 4,59 persen dari total PDB industri
pengolahan non-migas, mencapai nilai sekitar Rp135,14 triliun, dengan laju
pertumbuhan 4,8 persen tahun 2022. Angka ini menunjukkan peran yang
substansial dari industri ini dalam struktur ekonomi Indonesia, antara lain dalam
menumbuhkan industri/jasa terkait, penyediaan lapangan usaha dan penyerapan
tenaga kerja.

Industri spengolahan tembakau di Indonesia merupakan sektor yang beragam,
di mana pertumbuhan dan kinerjanya ditentukan oleh faktor internal perusahaan
dan dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal yang kompleks. Di satu sisi,
manajemen yang efektif, inovasi dalam proses produksi, dan efisiensi operasional
merupakan faktor kunci yang memengaruhi daya saing perusahaan dalam industri

ini (Park, 2018). Di sisi lain, tantangan seperti dampak merokok terhadap kesehatan



dan masalah kebijakan cukai memberikan tekanan yang signifikan (Gilmore et al.,
2010). Peluang untuk meningkatkan efisiensi melalui investasi dalam teknologi,
dukungan kebijakan pro-investasi dari pemerintah, dan upaya diversifikasi s dapat
membuka jalan bagi pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan mengadopsi strategi
internal yang tepat dan memanfaatkan dukungan eksternal yang ada, industri
pengolahan tembakau di Indonesia memiliki potensi yang besar untuk terus
berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional.

Fluktuasi dalam jumlah perusahaan skala kecil dan mikro dalam industri
pengolahan tembakau di Indonesia dari tahun 2010 hingga 2022 mencerminkan
dinamika kompleks yang mempengaruhi sektor tersebut (Gambar 1.1). Terjadinya
penurunan jumlah perusahaan, seperti yang tercatat pada tahun 2018 dan 2021,
memberikan indikasi tentang adanya perubahan struktural dalam industri tersebut.
Dalam konteks ini, konsolidasi industri yang mungkin terjadi sebagai respons
terhadap penurunan jumlah perusahaan dapat memiliki dampak signifikan pada
produktivitas dan efisiensi keseluruhan. Dengan adanya penurunan persaingan di
pasar akibat berkurangnya jumlah pesaing, perusahaan yang tersisa memiliki
kesempatan untuk menggunakan sumber daya dengan lebih efisien, yang pada

gilirannya dapat meningkatkan produktivitas industri secara keseluruhan.
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Gambar 1.1. Jumlah Perusahaan Industri Skala Mikro dan Kecil Industri
Pengolahan Tembakau Tahun 2010-2022

Di sisi lain, lonjakan jumlah perusahaan pada tahun 2019 hingga 2022,
terutama dalam kategori perusahaan skala mikro, dapat menciptakan tantangan
baru dalam hal produktivitas dan efisiensi. Peningkatan jumlah pesaing di pasar
dapat menyebabkan tekanan pada harga dan margin keuntungan, yang pada
gilirannya dapat mengurangi insentif bagi perusahaan untuk meningkatkan
produktivitas. Perusahaan-perusahaan baru yang masuk ke pasar mungkin
membutuhkan waktu untuk mencapai tingkat efisiensi yang optimal, yang dapat
mengurangi produktivitas secara sementara.

Lonjakan dalam jumlah perusahaan juga dapat membuka peluang baru untuk

inovasi dan peningkatan efisiensi melalui persaingan yang lebih ketat. Perusahaan



yang mampu beradaptasi dengan cepat dengan kondisi pasar yang berubah dan
mengadopsi teknologi dan praktik terbaru mungkin akan menjadi lebih produktif

dan efisien, meningkatkan daya saing mereka di pasar.
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Gambar 1.2. Jumlah Tenaga Kerja Industri Pengolahan Tembakau Pada Tahun

2010-2022

Fluktuasi dalam jumlah tenaga kerja pada usaha kecil dan mikro dalam industri
pengolahan tembakau di Indonesia dari tahun 2010 hingga 2022 memberikan
gambaran yang relevan terkait dengan produktivitas tenaga kerja dan efisiensi
industri (Gambar 1.2). Peningkatan jumlah tenaga kerja, seperti yang terjadi pada
tahun 2019 dan 2020, dapat diinterpretasikan sebagai indikator potensial untuk
peningkatan produktivitas, karena menunjukkan upaya industri untuk

meningkatkan kapasitas produksi atau merespons permintaan pasar Yyang



meningkat. Kenaikan ini juga menimbulkan tantangan dalam manajemen sumber
daya manusia untuk memastikan efisiensi operasional yang optimal. Di sisi lain,
penurunan jumlah tenaga kerja, seperti pada tahun 2018 dan 2021, mungkin
mengindikasikan strategi perusahaan untuk mengurangi biaya produksi. Meskipun
dapat meningkatkan efisiensi biaya, penurunan ini juga dapat membatasi kapasitas
produksi dan fleksibilitas industri dalam menanggapi perubahan kondisi pasar.
Dengan demikian, fluktuasi dalam jumlah tenaga kerja menjadi kunci untuk
memahami produktivitas tenaga kerja dan efisiensi industri pengolahan tembakau,
dan merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam merancang strategi
pengelolaan dan pengembangan industri ini ke depannya.

Dalam industri pengolahan tembakau di Indonesia, fluktuasi jumlah tenaga
kerja menjadi indikator penting untuk menganalisis efisiensi teknis. Peningkatan
jumlah tenaga kerja dapat menandakan upaya untuk meningkatkan kapasitas
produksi atau menanggapi permintaan pasar yang semakin tinggi (Hobbs, 2020).
Manajemen sumber daya manusia yang tidak efisien dapat mengganggu efisiensi
teknis, membatasi kemampuan industri untuk memaksimalkan output (Khai &
Yabe, 2011). Sebaliknya, penurunan jumlah tenaga kerja mencerminkan strategi
pengurangan biaya, yang dapat meningkatkan efisiensi biaya namun juga dapat
mengurangi kapasitas produksi. Korelasi antara produktivitas dan efisiensi teknis
menjadi penting dalam konteks ini. Produktivitas, sebagai hasil langsung dari
efisiensi teknis, meningkat ketika industri dapat menghasilkan lebih banyak output

dengan input yang sama atau lebih sedikit. Oleh karena itu, untuk meningkatkan



produktivitas, perusahaan perlu memastikan efisiensi teknis yang optimal, baik
melalui pengelolaan yang efektif dari jumlah tenaga kerja maupun dengan
menerapkan teknologi dan proses produksi yang lebih efisien. Dengan demikian,
produktivitas dan efisiensi teknis saling terkait dan mempengaruhi Kinerja

keseluruhan industri pengolahan tembakau di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah dan fenomena dari latar belakang, maka disusunlah rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana produktivitas industri pengolahan tembakau di Indonesia (ISIC
120)?

2. Bagaimana efisiensi teknis industri pengolahan tembakau di Indonesia (ISIC
120) yang diukur menggunakan Stochastic Frontier Analysis (SFA)?

3. Bagaimana korelasi antara produktivitas dan efisiensi industri pengolahan

tembakau di Indonesia (I1SIC 120)?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis tingkat produktivitas industri
pengolahan tembakau di Indonesia (ISIC 120) selama periode 2003-2022.
2. Untuk mengevaluasi tingkat efisiensi industri pengolahan tembakau di

Indonesia (ISIC 120) menggunakan pendekatan Stochastic Frontier Analysis



(SFA) guna memahami sejaun mana industri tersebut dapat memanfaatkan
sumber daya yang tersedia secara optimal dalam proses produksi.

3. Untuk meneliti korelasi antara produktivitas dan efisiensi industri pengolahan
tembakau di Indonesia (ISIC 120), dengan fokus pada bagaimana
produktivitas yang tinggi dapat memengaruhi efisiensi operasional industri,
serta sebaliknya, bagaimana efisiensi yang meningkat dapat berdampak positif

terhadap produktivitas secara keseluruhan.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini akan memberikan kontribusi baru terhadap pengetahuan
akademis tentang produktivitas dan efisiensi industri pengolahan tembakau.
Temuan dari penelitian ini dapat menjadi tambahan kepada literatur yang ada
dan memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
industri ini.

2. Penggunaan pendekatan Stochastic Frontier Analysis (SFA) dalam
menganalisis efisiensi industri pengolahan tembakau dapat mengembangkan
metodologi analisis yang dapat diterapkan pada studi-studi sejenis di masa
depan. Hal ini dapat membuka peluang untuk penelitian lanjutan dalam bidang

analisis efisiensi industri.



1.4.2. Manfaat Praktis

1. Temuan dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga bagi
pengambil kebijakan dalam merancang strategi dan kebijakan yang bertujuan
untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi industri pengolahan tembakau.
Hal ini dapat membantu dalam pembentukan kebijakan yang lebih efektif dan
tepat sasaran.

2. Penelitian ini juga dapat memberikan panduan bagi pelaku industri, baik
produsen besar maupun produsen Kkecil, dalam meningkatkan Kkinerja
operasional mereka. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi
produktivitas dan efisiensi, perusahaan dapat mengidentifikasi area-area di

mana mereka dapat melakukan perbaikan dan inovasi.
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